BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil evaluasi yang dilakukan di PT Indonesia Indah
Tobacco Citraniaga, dapat disimpulkan bahwa direksi terlihat lebih
dominan dalam aktivitas penjualan ini. Tidak adanya personil dalam
suatu fungsi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan direksi
harus berpartisipasi lebih dalam aktivitas penjualan ini. Tidak hanya
itu, keterbatasan personil menyebabkan direksi harus menggantikan
tanggung jawab dari fungsi personil tersebut. Keikutsertaan direksi
yang dominan dalam aktivitas penjualan ini dapat menyebabkan
fungsi direksi sebagai pengawas perusahaan berjalan kurang
maksimal dan banyak prosedur yang tidak ditaati atau dilewati. Dapat
dilihat dari adanya dokumen customer order yang tidak diotorisasi.
Tidak adanya otorisasi dalam dokumen tersebut dapat menyebabkan

ketidakpastian dalam kegiatan jual beli.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang dihadapi selama melakukan kegiatan
evaluasi dikarenakan penyampaian beberapa informasi yang
dilakukan secara lisan, serta adanya beberapa dokumen yang bersifat
convidential. Selain itu dikarenakan tipikal dari perusahaan dimana
direksi lebih banyak berperan menyebabkan banyaknya perangkapan

fungsi dan adanya efisiensi karyawan.
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5.3 Saran

Permasalahan serta temuan yang ada menunjukkan bahwa
sebaiknya perusahaan memiliki fungsi internal audit. Fungsi internal
audit akan sangat membantu perusahaan dalam meminimalkan
kesalahan serta meminimalkan kemungkinan terjadinya kecurangan.
Tidak hanya itu, fungsi internal audit akan sangat membantu
perusahaan terutama dalam hal pengawasan. Adanya auditor internal
menunjukkan adanya pengawasan dari pihak independen. Selain itu,
sebaiknya perusahaan mempertahankan aktivitas yang telah sesuai
dengan prosedur dan kebijakan serta melakukan perbaikan terhadap

prosedur yang dianggap lemah.
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